Bulan :

N2 14 156 [7@J)9 [10 11 12 ]

[2]0]1]5]

Tanggal : SUBBAGIAN HUMAS
i |2 |3 |4 |35 6 |7 |8 |9 |10 |11 |12 |13 |14 16 Kompas | Media Ind [ Tempo {_Sindo
17 |18 [19 [20 [21 [22 [23 [24 [25 [26 [27 |28 [29 [30 (31) Indo Pos | Pos Kota Warta Kota

APBD-P Jal

Hingga Agustus Penyerapan Anggaran Baru 20%

JAKARTA - Pemprov DKl Jakartasudah me-
ngirimkan APBD perubahan (APBD-P) 2015
ke Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri)
awal Agustus dan saatinimasih diteliti. Be-
sarannya Rp65 triliun atau turun Rp4 triliun
dari APBD murnisebesar Rp69 triliun.

APBD Perubahan 2015 ini

sangat kecil nominalnya dari
besaran APBD Perubahan
2014 yang mencapai Rp72 tri-

liun atauselisih Rp7 triliun.
Menurut Kepala Badan
Perencanaan dan Pembangun-
an Daerah (Bappeda) DKI Ja-
karta Tuty Kusumawati, besar-
an APBD Perubahan yang tu-
run Rp4 triliun disebabkan
pendapatan asli daerah (PAD)
yang tidak maksimal.
”KamiberharapKemendagri
segera memutuskan APBD-P,
kemudian kami segera keluar-
kan pergub. Kami optimistis
akan terserap maksimal. Ter-
penting SKPD/UKPDberkomit-
men dengan perencanaan yang
diajukan,” ujar Tutykemarin. -
Dengan APBD-P Rp65 tri-
liun, tentunya inventarisasi pe-
kerjaan yang tidak bisa dilan-
jutkan dan dalam proses lelang
sudah dilakukan. Pekerjaan
yang tak bisa dikerjakan pada
APBD-P telah dicoret, lalu akan
dialokasikan lagi pada APBD
2016. Pekerjaan itu seperti
pembangunanjalan, perbaikan
sekolah, perbaikan gelanggang
olahraga (GOR), serta pem-
bangunan fisik lain yang me-
merlukananggaranmultiyears.
Pemprov DKIjugaakan me-
ngevaluasi penggunaan ang-
garan pada 2015. Apalagi pe-
nyerapananggaransaatinima-
sih sekitar 20%, sedangkan
daerah lain penyerapannya
berkisar 40%. Tuty menga-
takan, untuk memaksimalkan

; anggaran pada 2016, pi-

haknya meminta bimbingan
Kemendagri. Seperti yang
dilakukan pada mekanisme
Kebijakan Umum Anggaran
danPrioritasPlafon Anggaran
Sementara (KUA-PPAS) 2016 .
sebesar Rp73 triliun.

- Menurutdia, progres KUA-
PPAS tengah dibahas oleh Ba-
dan Anggaran DPRD DKI Ja-
karta. Dia berharap kesepa-
katan KUA-PPAS segeraterjadi.
KUA-PPAS saat ini memang
berbedadaritahun-tahunsebe-
lumnya. Namun, dia memban-
tahjikaKUA-PPASsamaseperti
RAPBD, sebab dalam KUA-
PPAS yang memuatrincianke-
giatan hasil musrenbang tidak
disebutkan nomor rekening
danbelummasuke-komponen.

Kepala Badan Pelayanan
Pengadaan Barang dan Jasa
(BPPBJ) DKI Jakarta Blessmi-
yanda menyebutkan, dari 871
satuan kerja perangkat dae-
rah/unitkerjaperangkat daerah
(SKPD/UKPD), sekitar 688
SKPD/UKPD yangsudahmeng-
umumkanpaketkegiatanfisikdi
sisteminformasirencanaumum
pengadaan (Sirup). "Dari 688
yang sudah mengumumkan di
Sirup, sedikitnya ada 22.236
paketkegiatan, ujarnya.

Wakil Gubernur DKI Jakar-
ta Djarot Saiful Hidayat me-
nyesalkan proses penggunaan
anggaran DKI saat ini. Seha-
rusnya belanja langsung atau
belanjamodalharuslebihbesar
dari belanja tidak langsung

karta Hanya Rp65Triliun


Kasubag Humas
Typewritten text
SUBBAGIAN HUMAS


Bulan :

[ 21314 ]5 [6 7 ®8J9 [10 [11 12 | [2]0]1]5]

1: SUBBAGIAN HUMAS
Tnga . 3 4 5 6 7 8 9 |10 |11 |12 |13 |14 16 Kompas | Media Ind | Tempo {_ Sindo D
17 118 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |27 (28 |29 |30 _3_!) Indo Pos | Pos Kota Warta Kota

'MAKSIMALKAN ANGGARAN |

APBED DKl Jakarta 2015

Rp69,28
triliun

atau
belanja
operasional.
Wagub  juga
menyoroti rendahnya
penyerapan anggaran yang
diduga ada beberapa pegawai
negeri sipil (PNS) yang belum
paham mengenai sistem e-bud-
geting, e-musrenbang, atau e-
planning lainnya.

Penyerapan yang tak maksi-
mal kemungkinan juga BPPBJ
kurang proaktif dalam pelaksa-

Belén'ja‘daerah
; . ———° Terserap,

Rp63,65
triliun
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naan pro- ,
seslelang, "Kami sa-
ngat sedih melihat pembelian
lahan, pembelian mesin, pem-
belian kendaraan operasional, 2
truk sampah dan kendaraan be-
rat lainnya, padahal anggaran
yang dialokasikan cukup besar;”

1222%

Pemprov DKI Jakarta perlu mengevaluasi

rendahnya penyerapan anggaran 2015.

Pada 2016 men atam];
harus lebih maksimal.

KORAN SINDO/BOBBY FIRMANSYAH

ung-
kapnya.
Menurut pe-
ngamat perkotaan Uni-
versitas Trisakti Nirwono Yoga,
tiga tahun kepemimpinan Ba-
suki Tjahaja Purnama (Ahok) di
DKI Jakarta tidak memberikan

penyerapan APBD

Belanja langsung:

M Belanja modal dialokasikan
Rp20,44 triliun, yang baru
terserap 2,43% atau Rp497,65
miliar. -

M Belanja tanah Rp5,43 triliun,
yang baru terserap 1,16% atau
Rp63,14 miliar

Bl Belanja peralatan dan mesin
Rp3,13 triliun, yang baru terserap
1,6% atau Rp50,07 miliar

M Belanja gedung dan bangunan
Rp5,33 triliun, yang baru terserap
2,86% atau Rp152,74 miliar

Bl Belanja jalan, irigasi, dan -

jaringan Rp6,43 triliun, yang
aru terserap 3,56% atau

Rp228,90 miliar

M Belanja aset tetap lainnya
Rp106,63 miliar, yang baru
terserap 2,62% atau Rp2,78
miliar .

Belanja tidak langsung:

M Belanja hibah terserap 49,75%
atau Rp836,69 miliar dari total
Rp1,68 triliun i

B Belanja bantuan sosial terserap |
41,46% atau Rp958,82 miliar
dari total Rp2,31 triliun

M Belanja pegawai terserap
28,89% atau Rp6,09 triliun dari
total Rp21,09 triliun |

B Belanja barang tersera
23,01% atau Rp3,83 tri
total Rp16,65 triliun

M Belanja bunga terserap
3,91% atau Rp1,8 miliar dari total
Rp46,07 miliar
M Hasil lelang fisik:
Dari 1.345 paket baru 490 paket
" yang selesai lelang

ri)un dari '

Sumber: APBD DKI Jakarta

; progres penyerapan
anggaranyangsignifikan. Halitu
sangat merugikan warga Ibu
Kota meski Ahok berkali-kali
membuktikan telah menyela-
matkan uang negara. "Sedang-
kanpenyerapan selalu terpuruk.
Tidakadakemajuan,”"tandasnya.
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